BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiadalah metode
eksperimen semu (kuasi eksperimen), yaitu penelifiang dilaksanakan
pada satu kelompok siswa (kelompok eksperimen)ataaga kelompok
pembanding (kelompok kontrol). Dalam metode peaelieksperimen semu,
keberhasilan dan keefektifan model pembelajarag gamjikan dapat dilihat
dari perbedaan nilai tes kelompok eksperimen sabelu beri perlakuan
(pretest) dan setelah diberi perlakuaposgttest). Adapun desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini ialeie group pretest-posttest design.
Desain ini adalah suatu rancangpretest dan posttest, dimana sampel
penelitian diberi perlakuan selama waktu terteRetest dilakukan sebelum
perlakuan, danposttest dilakukan setelah perlakuan, jadi akan terlihat
bagaimana pengaruh perlakuan yang berupa modelgbaaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa pada ranah kognRiblaone group pretest-posttest

design ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T X T2

(Luhut Panggabean, 1996: 31)
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Tabel tersebut menjelaskan bahwa kelas dikenpketiest (T;) untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis dan hasil dj@t siswa pada ranah
kognitif, kemudian diberitreatment berupa pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipdumbered Head Together (NHT). Setelah itu
diberi posttest (T,) dengan instrumen yang sama dengesiest. Instrumen
yang digunakan sebagaietest danposttest dalam penelitian ini merupakan
instrumen untuk mengukur keterampilan berpikirigrtan hasil belajar siswa
pada ranah kognitif yang telah jdidgment dan diujicobakan terlebih dahulu.

Pada penelitian ini diasumsikan siswa tidak menttapa
pembelajaran dari luar dan tidak diberikan pekerjaanah. Jadi tidak ada
pengaruh lain selain pembelajaran dengan model glejaban kooperatif

tipe Numbered Head Together (NHT).

Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suhiaarikunto,
2006: 130). Lebih lanjut Lahut Panggabean (200dm&hgemukakan bahwa
populasi merupakan totalitas semua nilai yang mimngkaik hasil
menghitung pengukuran kuantitatif maupun kualitadiéiri karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan objek yang dibatash driterium atau
pembatasan tertentu.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig yditeliti
(Suharsimi Arikunto, 2006: 130). Senada denganyataan tersebut Luhut

Panggabean (2001: 3) menyatakan bahwa sampel adalzdgian dari
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populasi yang dianggap mewakili seluruh karaktérigtopulasi (sampel
representatif).

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adakdrsih siswa kelas
X di salah satu SMA Negeri di kota Bandung semegé&rap tahun ajaran
2009/2010 yang terdiri dari 9 kelas. Adapun yangnjadi sampel pada
penelitian ini adalah kelas X-2 dengan jumlah siselaanyak 39 orang yang

dilakukan secarpurposive sampling.

Intrumen Penélitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkitam
penelitian ini peneliti membuat seperangkat insgnmenelitian. Instrumen-
instrumen adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan attdain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuatelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atadokgok (Suharsimi
Arikunto, 2006: 150). Tes ini terdiri dari tes ketepilan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Tes imaksudkan untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hdmlajar siswa pada ranah
kognitif terhadap konsep fisika yang diberikan.

Bentuk tes yang akan digunakan padetest dan posttest ini adalah
pilihan ganda dengan 5 (lima) pilihan dengan kisi-lditunjukan pada

lampiran B.1 untuk kisi-kisi soal tes keterampitaarpikir kritis dan lampiran
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B.3 untuk kisi-kisi soal tes hasil belajar siswa@aanah kognitif. Untuk tes
awal dan tes akhir digunakan soal yang sama bekdesanggapan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kogratif keterampilan berpikir
kritis siswa akan benar-benar dapat dilihat dakufiglengan soal yang sama.
Butir-butir soal dalam tes keterampilan berpikiitisr mencakup soal-soal
yang menuntut siswa untuk mampu mencari persamaan perbedaan,
memberi alasan, menggeneralisasi, berhipotesisgapikasikan konsep dan
mempertimbangkan alternatif. Keenam kemampuan detseéni sesuai
dengan sebagian indikator keterampilan berpikitiskrRobert H. Ennis.
Sedangkan butir-butir soal dalam tes hasil belsigwa pada ranah kognitif
meliputi pemahamanCpmprehension/C2), aplikasi Application/C3), dan
analisis Analysis/C4).
2. Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes yang akan digunakan dalam pemeiibi adalah
format wawancara dengan guru, lembar angket respswa terhadap
pelajaran dan pembelajaran fisika, serta lembaerghsi aktivitas guru dan
siswa. Format wawancara dengan guru serta lemlgikeamespon siswa
terhadap pelajaran dan pembelajaran fisika ini rthgan untuk mengetahui
kendala-kendala yang muncul dalam pembelajarakafiserta respon siswa
terhadap pelajaran dan pembelajaran fisika. Sedandgmbar observasi
aktivitas guru dan siswa digunakan untuk melihfwenana keterlaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipdumbered Head Together (NHT) oleh

guru dan siswa. Observasi ini tidak dilakukan otglvu melainkan oleh
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observer. Format observasi sebagaimana terdapanhdampiran C.3 untuk
lembar observasi aktivitas guru dan lampiran C.@ukinembar observasi

aktivitas siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara ydaku#ian untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiantpnelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang didgwamaialah melakukan
wawancara, menyebarkan angket, melakukan obseakéisitas guru dan
siswa, serta memberikan instrumen tes.
1. Wawancara

Teknik wawancara digunakan pada saat observasi. dmsttumen
wawancara berbentuk uraian yang ditujukan kepada guata pelajaran
fisika dengan maksud untuk mengetahui kendala-kan@eg muncul dalam
pembelajaran fisika. Data yang terkumpul dianalstebagai dasar untuk
melakukan penelitian. Format wawancara dapat diphada lampiran C.1.
2. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikapa#la orang
lain dengan maksud agar orang yang diberi daftasebeit bersedia
memberikan respon sesuai dengan permintaan penggSoaarsimi
Arikunto, 2006: 225). Teknik angket digunakan pa@at observasi awal
untuk mengetahui respon siswa terhadap pelajararpdmbelajaran fisika.

Beberapa butir pertanyaan dalam angket hanya umarkperkuat butir-butir
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pertanyaan yang lainnya. Data yang terkumpul disisadebagai dasar untuk
melakukan penelitian. Format angket respon siswaatap pelajaran dan
pembelajaran fisika dapat dilihat pada lampiran C.2
3. Observasi
Observasi dilakukan pada dua objek yaitu guru damas Observasi
ini digunakan untuk melihat sejauhmana keterlaksamaodel pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) oleh guru dan siswa.
Observasi ini dibuat dalam bentukeklist (\). Jadi dalam pengisiannya,
observer memberikan tandaeklist (\) pada kolom yang telah disediakan.
Lembar observasi dapat dilihat pada lampiran C.@kutembar observasi
aktivitas guru dan lampiran C.4 untuk lembar obasiraktivitas siswa.
4. Instrumen Tes
Instrumen tes (soal pilihan ganda) ini dimaksudikatuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hdmlajar siswa pada ranah
kognitif terhadap konsep fisika yang diberikan.
a. Tes Keterampilan Berpikir Kritis
Tes keterampilan berpikir kritis mencakup soal-sgahg menuntut
siswa untuk mampu mencari persamaan dan perbengaanberi alasan,
menggeneralisasi,  berhipotesis, mengaplikasikan sén dan
mempertimbangkan alternatif. Keenam kemampuan betsmi sesuai

dengan sebagian indikator keterampilan berpikitkRobert H. Ennis.
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b. Tes Hasil Belajar Siswa Pada Ranah Kognitif
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bargoal yang
menguji pemahaman siswa ditinjau berdasarkan taksoBloom dengan
aspek pemahamamofnprehension) yang dinyatakan sebagai C2, aspek
penerapan aplication) yang dinyatakan sebagai C3, dan aspek analisis
(analysis) yang dinyatakan sebagai C4.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun im&nu
penelitian adalah sebagai berikut:
= Membuat Kisi-kisi instrumen penelitian untuk matgang akan diberikan.
» Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiyasig telah dibuat.
= Melakukanjudgement terhadap instrumen penelitian yang telah dibuat.
= Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadapvai
= Setelah instrumen yang diujicobakan diolah dengéitudg validitas,
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabili@sngka instrumen itu

dapat digunakan untuk melakukaretest danposttest.

Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelita dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu
= Menentukan masalah yang akan dikaji. Untuk menemukasalah

yang akan dikaji, peneliti melakukan studi pendaanl melalui



kegiatan observasi, yaitu mengamati kegiatan peajarah fisika di
dalam kelas, penyebaran angket kepada siswa sestakukan
wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika.

= Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teorang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

= Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasamgydijadikan
penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar yanddk dicapai.

= Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajamargkenario
Pembelajaran yang mengacu pada tahapan model [@eanhpl
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT).

= Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

= Pertimbanganj@dgment) instrumen penelitian oleh tiga orang dosen
ahli.

= Melakukan uji coba instrumen penelitian.

= Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitianmn deemudian
menentukan soal yang layak digunakan sebagai mstrypenelitian.

. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli

= Memberikan tes awap(etest) untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis dan kemampuan kognitif siswa sebelum dibpérlakuan

(treatmen)
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= Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkadeim
pembelajaran kooperatif tipdumbered Head Together (NHT) pada
pembelajaran fisika dengan adanya observer selambagiajaran.

= Memberikan tes akhir ppsttest) untuk mengukur peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar stspada ranah kognitif
setelah diberi perlakuan.

3. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan ardar

= Mengolah data hasjretest danposttest serta menganalisis instrumen
tes lainnya.

= Membandingkan hasil analisis data instrumen tesransebelum
diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan untoédihat dan
menentukan apakah terdapat peningkatan keterampelgokir kritis
dan hasil belajar siswa pada ranah kognitif setditgrapkan model
pembelajaran kooperatif tijdumbered Head Together (NHT).

= Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang dgbeodari
pengolahan data.

= Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek pemgking kurang
sesuai.
Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakakadapat

digambarkan sebagai berikut:
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Studi Pendahuluan }-»| Rumusan Masalah
Studi Litelatur »| Solusi Permasalahan
v
Studi Kurikulum
v

Pembuatan Instrumen Penelitian dan
Perangkat Pembelajaran

v

Judgment Instrumen Penelitian

v

Uji Coba dan Analisis Instrumen Penelitial‘u

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pretest

A 4

v Kegiatan Belajar Mengajar dengan
Model Pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT)

Posttest

A 4

v

Observasi

Tahap Akhir

Pengolahan Data

v

Kesimpulan

Gambar 3.1

Diagram Alur Proses Pendlitian
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F. Teknik Analisis Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakah pkeneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Kualitas instrumeagai alat pengambil
data harus teruji kelayakannya dari segi validitaBabilitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran.
1. Analisisvaliditasinstrumen uji coba

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihgevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Ariku2@06: 168). Scarvia B.
Anderson (Suharsimi Arikunto, 2007: 65) menyatakbahwa sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukarygmg diinginkan dan
dapat mengungkapkan data dari variabel yang ditedicara tepat. Nilai

validitas dapat ditentukan dengan menggunakan pesam

(Suharsimi Arikunto, 2007: 79)
Keterangan:
Yooi = koefisien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul @@ yang dicari
validitasnya
M: = rerata skor total
S: = standar deviasi dari skor total

p = proporsisiswa yang menjawab benar

g = proporsi siswa yang menjaawab salah
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Untuk menginterpretasikan nilai koefisien koreldsserial yang
diperoleh dari perhitungan di atas, digunakan Katevaliditas butir soal

seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Interpretas Validitas Butir Soal

Interval Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2007: 75)
2. Analisisrdiabilitasinstrumen uji coba

Reliabilitas adalah tingkat kejegan (konsistensipts tes, yakni
sejaun mana tes dapat dipercaya untuk menghasgkan yang ajeg
(konsisten) walaupun diteskan pada situasi yan@eolexbeda (Syambasri
Munaf, 2001: 59).

Nilai reliabilitas dapat ditentukan dengan meneatukkoefisien
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menentukeliabilitas tes dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metodg d#etemukan oleh
Kuder dan Richardson, yaitu rumus K-R. 20. Tekmkdigunakan karena
banyak item soal yang digunakan berjumlah ganjiuyaebanyak 25 soal.
Oleh karena itu, jika dibelah dua tidak terdapaek@bangan antara belahan

yang pertama dan belahan yang kedua. Rumus K-fr&€but adalah:

A
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Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengantbena

g = proporsi subjek yang menjawab item dengarhqatal-p)
¥pg = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar deviasahdaar varians)

(Suharsimi Arikunto, 2007: 100-101)
Untuk menginterpretasikan nilahtyang diperoleh dari perhitungan di
atas, digunakan kriteria reliabilitas instrumen seperti yang ditunjukkan

pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas Instrumen Tes

Koefisien Korelas Kriteria

0,80 <:<1,00 Sangat Tinggi

0,60 <,< 0,80 Tinggi

0,40 <1< 0,60 Cukup

0,20<#;< 0,40 Rendah

0,00<(:<0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2007: 75)
3. Analisis Tingkat K esukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menugjulskikar dan
mudahnya sesuatu soal (Suharsimi Arikunto, 2007).20ingkat kesukaran
dapat juga disebut sebagai taraf kemudahan. Mersyambasri Munaf
(2001: 62) taraf kemudahan suatu butir soal ialapqrsi dari keseluruhan

siswa yang menjawab benar pada butir soal tersebut.
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Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk meaigat apakah
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkstikaran adalah bilangan
yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal.

Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir salgjunakan

persamaan:

(Suharsimi Arikunto, 2007: 208)
Keterangan:

P indeks kesukaran

B

banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarbe

JS jumlah seluruh siswa peserta tes
Nilai P yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk mtrem
tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakaeriaipada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
(Suharsimi Arikunto, 2007: 210)
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4. Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal uetubedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siawg berkemampuan
rendah. (Suharsimi Arikunto, 2009: 211).

Untuk menentukan nilai daya pembeda maka digunakenus

sebagai berikut :

pp=Ea_Bs_p _p
JA JB

(Suharsimi Arikunto, 2007: 213)

Keterangan:
DP = daya pembeda butir soal
Ba = banyak peserta kelompok atas yang menjawaltsa#ngan benar
Bs = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab isoallengan

benar
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem

daya pembeda butir soal dengan menggunakan kntada tabel 3.5.
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Tabel 3.5
Inter pretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai DP Kriteria
Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Suharsimi Arikunto, 2007: 218)

G. Hasl AnalisisUji Coba lnstrumen Tes

Untuk memperoleh instrumen yang baik maka terleddhulu
instrumen yang akan digunakan diuji coba terlelahutu. Pada penelitian ini
uji coba soal dilakukan di kelas XI IPA yang teldaérlebih dahulu
mempelajari materi yang dijadikan pokok bahasanardalpenelitian di
sekolah yang sama dengan tempat penelitian dilskuRata hasil uji coba
kemudian dianalisis validitas, reliabilitas, tingk&esukaran, dan daya
pembedanya agar diperoleh instrumen yang baik gk ldigunakan dalam
penelitian.

Soal dibuat dalam dua perangkat, yaitu seperangket tes
keterampilan berpikir kritis dan seperangkat saasilhbelajar siswa pada

ranah kognitif maka analisis terhadap kedua instrumi pun dipisahkan.
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1. Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Tabel 3.6
Has| Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis
- Tingkat
ch?&| Validitas Kesugkaran Daya Pembeda e
Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria
1 0,61 T 0,18 S 0,58 B Digunakan
2 -0,02| TV 0,16 S -0,17 | Buang | Dibuang
3 0,49 C 0,55 SD 0,67 B Digunakan
4 0,50 C 0,27 S 0,58 B Digunakan
5 0,05 SR 0,30 S -0,08 | Buang | Dibuang
6 0,44 C 0,25 S 0,50 B Digunakarn
7 -0,01| TV 0,41 SD 0,00 J Dibuang
8 0,44 C 0,34 SD 0,42 B Digunakan
9 0,49 C 0,20 S 0,33 C Digunakan
10 0,58 C 0,55 SD 0,75 BS Digunakan
11 0,42 C 0,41 SD 0,42 B Digunakan
12 | -0,12| TV 0,34 SD -0,08 | Buang | Dibuang
13 0,42 C 0,52 SD 0,42 B Digunakar
14 0,29 R 0,84 M 0,42 B Direvisi
15 0,38 R 0,77 M 0,50 B Direvisi
16 0,600 T 0,11 S 0,25 C Digunakar
17 | -0,02| TV 0,07 S -0,08 | Buang | Dibuang
18 0,52/ C 0,39 SD 0,67 B Digunakan
19 | -0,09| TV 0,25 S 0,00 J Dibuang
20 0,41 C 0,32 SD 0,25 C Digunakan
21 0,36 R 0,34 SD 0,50 B Direvisi
22 0,49 C 0,32 SD 0,50 B Digunakan
23 0,25 R 0,45 SD 0,25 C Direvisi
24 0,34 R 0,41 SD 0,42 B Direvisi
25 0,45 C 0,25 S 0,42 B Digunakan
Reliabilitas 0,67
Kriteria Tinggi

Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes, daya pembealiditas, dan
reabilitas serta hasil interpretasi untuk instrunies keterampilan berpikir

kritis dapat dilihat pada tabel 3.6 di atas. Hamfrhitungan menunjukan



bahwa tingkat kesukaran dari 25 soal yang diujikabhadengan kategori
mudah sebesar 8% atau sebanyak dua butir soajjokesedang sebesar 52%
atau sebanyak 13 butir soal, dan kategori sukarssel#0% atau sebanyak 10
butir soal. Daya pembeda dari 25 soal yang diugkab dengan kategori
jelek sebesar 8% atau sebanyak dua butir soalgdateukup sebesar 16%
atau sebanyak empat butir soal, kategori baik sel&96 atau sebanyak 14
butir soal, kategori baik sekali sebesar 4% atdarsgak satu butir soal, dan
yang termasuk ke dalam kategori soal yang harusadidp karena nilai daya
pembedanya negatif sebesar 16% atau sebanyak entpasoal. Selain itu
dari tabel tersebut diperoleh informasi bahwa viagtes dari 25 soal yang
diujicobakan dengan kategori sangat rendah sedésaatau sebanyak satu
butir soal, kategori rendah sebesar 20% atau sakahgna butir soal,
kategori cukup sebesar 48% atau sebanyak 12 hosir Rategori tinggi
sebesar 8% atau sebanyak dua butir soal, kategjogas tinggi sebesar 0%
atau tidak ada satu butir soalpun yang termasukldtem kategori sangat
tinggi, dan tidak valid sebesar 20% atau sebanyad butir soal. Sedangkan
hasil perhitungan reliabititas tes semua soal dakan reliabel dengan
kriteria tinggi yaitu 0,67.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal terseiaka soal yang
digunakan peneliti berjumlah 19 soal dari 25 soahgy dibuat dengan
membuang soal dengan kategori tidak valid dan saegdah, serta merevisi
beberapa soal yang dianggap masih kurang baik gaiél yang memiliki

validitas rendah. Soal-soal tersebut diperbaiki dagi konsep, bahasa, dan
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kesesuainnya dengan indikator. Setelah dirasa cuokelpkukan perbaikan,
penulis menetapkan untuk menggunakan soal-soabigtrslalam penelitian.

2. Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar pada Ranah Kognitif

Tabel 3.7
Hasil Uji Coba Instrumen TesHasil Belajar pada Ranah K ognitif
- Tingkat
o VAU | esaran | DVRPON
Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria | Nilai | Kriteria

1 0,39 R 0,66 SD 0,58 B Direvisi

2 0,59 C 0,55 SD 0,83 BS Digunakan
3 0,08/ SR 0,84 M 0,17 J Dibuang

4 0,41 C 0,80 M 0,42 B Digunakan
5 0,49 C 0,55 SD 0,5( B Digunakan
6 0,45 C 0,43 SD 0,58 B Digunakan
7 0,59 C 0,32 SD 0,67 B Digunakan
8 -0,09| TV 0,09 S 0,00 J Dibuang

9 0,53 C 0,34 SD 058 B Digunakan
10 0,70 T 0,39 SD 0,83 BS Digunakan
11 0,44, C 0,39 SD 042 B Digunakan
12 0,62 T 0,34 SD 0,78 BS Digunakan
13 0,40, C 0,73 M 0,50 B Digunakan
14 0,25 R 0,48 SD 033 C Direvisi

15 0,34 R 0,45 SD 033 C Direvisi

16 0,49, C 0,32 SD 0,5( B Digunakan
17 0,55 C 0,09 S 0,33 C Digunakan
18 0,00 TV 0,70 SD 0,00 J Dibuang
19 0,33 R 0,27 S 0,2 C Direvisi

20 0,21 R 0,34 SD 0,2 C Direvisi

21 | -0,13| TV 0,05 S -0,08| Buang | Dibuang
22 0,40 C 0,14 S 0,2 C Digunakan
23 0,45 C 0,14 S 033 C Digunakan
24 0,45 C 0,36 SD 0,42 B Digunakan
25 | -004] TV 0,16 S -0,08| Buang | Dibuang
Reliabilitas 0,75
Kriteria Tinggi
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran tes, daya pdmbealiditas, dan
reabilitas serta hasil interpretasi untuk instrurteshhasil belajar pada ranah
kognitif dapat dilihat pada tabel 3.7 di atas. Hasrhitungan menunjukan
bahwa tingkat kesukaran dari 25 soal yang diujikebhadengan kategori
mudah sebesar 12% atau sebanyak tiga butir sa@igdw@ sedang sebesar
60% atau sebanyak 15 butir soal, dan kategori sskhesar 28% atau
sebanyak tujuh butir soal. Daya pembeda dari 2% yaag diujicobakan
dengan kategori jelek sebesar 12% atau sebanyakbtigr soal, kategori
cukup sebesar 28% atau sebanyak tujuh butir sagdg@ri baik sebesar 40%
atau sebanyak 10 butir soal, kategori baik selddesar 12% atau sebanyak
tiga butir soal, dan yang termasuk ke dalam katesga yang harus dibuang
karena nilai daya pembedanya negatif sebesar 8@bosataanyak dua butir
soal. Selain itu dari tabel tersebut diperolehrimi@si bahwa validitas tes dari
25 soal yang diujicobakan dengan kategori sangatate sebesar 4% atau
sebanyak satu butir soal, kategori rendah sebd¥4r &au sebanyak lima
butir soal, kategori cukup sebesar 52% atau sekah¥autir soal, kategori
tinggi sebesar 8% atau sebanyak dua butir soagkdtsangat tinggi sebesar
0% atau tidak ada satu butir soalpun yang termisiudalam kategori sangat
tinggi, dan tidak valid sebesar 16% atau sebanyaipaé butir soal.
Sedangkan hasil perhitungan reliabititas tes seswah dinyatakan reliabel
dengan kriteria tinggi yaitu 0,75.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal terseiaka soal yang

digunakan peneliti berjumlah 20 soal dari 25 soahgy dibuat dengan
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membuang soal dengan kategori tidak valid dan $aegdah, serta merevisi
beberapa soal yang dianggap masih kurang baik gaiéll yang memiliki
validitas rendah. Soal-soal tersebut diperbaiki dagi konsep, bahasa, dan
kesesuainnya dengan indikator. Setelah dirasa cuokelpkukan perbaikan,

penulis menetapkan untuk menggunakan soal-soabigtrslalam penelitian.

. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini antana: lai
1. Data nilai tes, terdiri dari dua perangkat, yaitilaintes keterampilan

berpikir kritis dan tes hasil belajar siswa padaatakognitif.

2. Data nilai non-tes, yaitu data respon siswa tenmagalajaran dan
pembelajaran fisika, data hasil wawancara dengao gwata pelajaran
fisika, serta data keterlaksanaan model pembetaj&@operatif tipe
Numbered Head Together (NHT).

Dari data-data tersebut, data respon siswa terhpetgaran dan
pembelajaran fisika digunakan untuk mengetahui aespiswa terhadap
pelajaran dan pembelajaran fisika, data wawancamagah guru mata
pelajaran fisika digunakan untuk mengetahui kenllafedala yang dihadapi
dalam pembelajaran fisika, data skor keterampikampikir kritis digunakan
untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikitikisiswa, data skor
hasil belajar siswa pada ranah kognitif digunakamtuki mengukur
peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kogeadangkan data observasi

aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaignnakan sebagai
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gambaran keterlaksanaan model pembelajaran kodpé&pmd Numbered
Head Together (NHT). Adapun teknik pengolahan data yang digunakan
terhadap data-data tersebut, antara lain:
1. Analisis Data Hasil Observasi Respon Siswa Terhadap Pelajaran dan
Pembelajaran Fisika
Hasil angket dideskripsikan untuk mengetahui resgiswa terhadap
pelajaran dan pembelajaran fisika yang digunakdags dasar untuk
melakukan penelitiarntuk mendeskripsikan hasil angket siswa terhadap
pelajaran dan pembelajaran fisika, langkah-langkaty ditempuh adalah
sebagai berikut:
= Menjumlahkan skor seluruh siswa atau siswi
= Menentukan persentase tiap jawaban siswa dalanulb@ersentase

dengan menggunakan rumus:

ZSiswa yang memilih item alternatif jawaban
P(%) = x100%

D siswa

2. Analisis Data Hasll Observas K eterlaksanaan M odel Pembelajaran

Untuk mengetahui kriteria keterlaksanaan model ajran
kooperatif tipeNumbered Head Together (NHT) pada setiap pertemuan
maka data hasil observasi keterlaksanaan model glajatan diolah
menjadi dalam bentuk persentase. Adapun langkak#dmyang peneliti
lakukan untuk mengolah data tersebut adalah sebagauit:
= Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi pada

format observasi keterlaksanaan pembelajaran.
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= Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaramgad

menggunakan rumus berikut:

ZObserver menjawab ya atau tidak
£ x 10(

% Keterlaksanaan Model
> _observer seluruhnya

= Mengkonsultasikan hasil perhitungan persentase atend kategori

keterlaksanaan model pembelajaran yaitu sebagéuber

Tabel 3.8

Interpretas Keterlaksanaan M odel Pembelajaran
No Per sentase K eterlaksanaan Model (%) Interpretas
L, 0,0-245 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 — 62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Nuh, 2007)
3. Analisis Peningkatan Kemampuan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Hasil Belajar Siswa pada Ranah K ognitif
Untuk melihat efektifitas model pembelajaran koagiér tipe
Numbered Head Together (NHT) terhadap peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada rakagnitif maka dilakukan
analisis gain ternormalisasi dari skwetest danposttest. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan antara lain:
a. Memberipretest danposttest
Sebelum di lakukan pengolahan data, semua jawgbetest dan
posttest siswa diperiksa dan di beri skor. Jawaban beragrdnilai

satu dan jawaban salah atau tidak dijawab dibki mol.
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Pemberian skor dihitung dengan rumus :

S=>R

(Suharsimi Arikunto, 2007: 172)
Keterangan :
S : skor yang diperoleh siswa
R : jawaban siswa yang benar
Menghitung gain skopretest dengarposttest
Gain adalah selisih antara skaretest denganposttest. "Perbedaan
skor pretest danposttest ini diasumsikan sebagai efek damtment”
(Luhut Panggabean, 2001). Secara matematis diamliskebagi
berikut:
G = SKkor posttest - Skor pretest
Menghitung skor gain ternormalisasi
Gain ternormalisasi merupakan perbandingan anteoa gain yang
diperoleh siswa dengan skor gain maksimum yang tdaiparoleh
(Hake, 1998), secara matematis dapat dituliskaagseloerikut:

<g> = Spost_Spre
Srnaks ¥ Spre

Menentukan nilai rata-rata (mean) dari skor gaindemalisasi

Mengintrepetasikan skor rata-rata gain ternormsilisa@lengan

menggunakan tabel 3.9 di bawah ini.
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Tabel 3.9
Interpretas Skor Rata-Rata Gain Ternormalisas
Nilai <g> Efektifitas
0,00 < <g><0,30 Rendah
0,30 < <g><0,70 Sedang
0,70 < <g><1,00 Tinggi

(Hake, 1998)
4. Pengujian Hipotesis
Untuk lebih- menguatkan apakah data yang diperol&mgalami
peningkatan yang signifikan atau tidak dilakukan signifikansi yang
terdiri dari:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaiatridusi data yang
diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sampel yangntia Melalui Uji
Normalitas peneliti bisa mengetahui apakah sampelgydiambil
mewakili populasi ataukah tidaklji normalitas dilakukan pada data
skor gain posttest — pretest). Pengujian ini dimaksudkamuntuk
menentukan uji statistik yang akan digunakan setapf. Dalam
penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan d@mgnenggunakan tes
kecocokarchi-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:
= Menyusun data skor gain yang diperoleh kedalaml tdis¢ribusi
frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas interval. Untuk
menentukan banyak kelas interval dan panjang lsgtap interval
digunakan aturaBturges yaitu sebagai berikut :

- Menentukan banyak kelak) (
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k=1+33log N
(Luhut Panggabean, 2001: 133)
- Menentukan panjang kelas intervg) (

rentang
banyak kela:

o= =
k
(Luhut Panggabean, 2001: 133)
» Menentukan batas atas dan batas bawah setiapikttasl. Batas
atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah €28angkan batas
bawah diperoleh dari ujung kelas bawah dikurartgi O,

= Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing ketgsigan

menggunakan rumus:

X = 2%
N

dengan? yaitu skor rata-rata, Xi yaitu skor setiap siswan dN
yaitu jumlah siswa.

» Menghitung standar deviasi dengan rumus :

Sx: M
\ N-1

= Menghitung z skor batas nyata masing-masing kekasvial dengan

menggunakan rumus z skor :

bk — X

(Luhut Panggabean, 2001: 133)

= Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
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L =[1,-1,)

(Luhut Panggabean, 2001: 133)
dengan | yaitu luas kelas interval, ylaitu luas daerah batas atas
kelas interval, 4 yaitu luas daerah bawah kelas interval.

» Menentukan frekuensi ekspektasi :
E = Nx|
= Menghitung harga frekuensi dengan rur@ins-Kuadr at:

_ 2
thitung = Z—(Oi EEi )

( Luhut Panggabean, 2001: 134)

Keterangan:

Yhiung = Chi-kuadrat hasil perhitungan

O frekuensi penyelidikan

E

frekuensi yang diharapkan
= Membandingkan hargghitng dengan iape:
Jika:y® hitung < Xtabel. » data berdistribusi normal
¥ hing > Ytabel. » data berdistribusi tidak normal
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dapat dilakukan dengan langkahKahdperikut ini:
» Menentukan varians dari dua sampel yang akan diuji
homogenitasnya

» Menghitung nilaiF dengan menggunakan rumus :
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sk
(Luhut Panggabean, 2001: 137)
Keterangan:

s’b = Varians yang lebih besar
s’k = Varians yang lebih kecil
= Menentukan nilaiF dari tabel distribusi frekuensi dengan derajar
kebebasandk) = n—1
= Membandingkan nildr hasil perhitungan dengan nikaidari tabel
Fhiung < Fravel , @rtinya sampel homogen
Fhiung > Fravel , @rtinya sampel tidak homogen
c. Uji Hipotesis
= Uji statistik parametrik
Uji statistik parametrik adalah uji t satu perlaRugaitu untuk
menguji apakah data yang diperoleh mempunyai padregang
signifikan atau tidak. Uji statistik parametrik ditpkan jika data
memenuhi- asumsi statistik, yaitu jika terdistribusdrmal dan
memiliki variansi yang homogen.
Uji t dilakukan dengan mencari hargauty dari selisin antara skor
pretest danposttest dengan menggunakan rumus:
M

(Suharsimi Arikunto, 2006: 307)



65

Keterangan:

Mg = mean dari perbedaanetest danposttest

xd = deviasi dari masing-masing subjek

x’d = jumlah kuadrat masing-masing deviasi

N = subjek pada sampel

Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan talstidusi t untuk

tes dua ekor. Jika mie< thiung< tanes Maka disimpulkan bahwa tidak

terdapat perbedaan mean yang signifikan antarapskiest dan skor

posttest. Cara mengkonsultasikagdg dengan de Yaitu:

- Menentukan derajat kebebasan v= Ni-1

- Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor ptataf signifikansi
tertentu, misalnya pada taraf 0,05 atau intervakekeayaan 95%.
Bila padav yang diinginkan tidak ada maka diadakan interpolas

Uji t

Jika setelah uji homogenitas ternyata data tidaknilile variansi

yang tidak homogen namun terdistribusi normal metk#istik yang

dapat digunakan adalah uji t' yaitu sebagai berikut

%%
§.S
Nl N2

Dengan kriteria pengujian adalah terima hipotdsigika:

t'> wit, +wit,
W+ W,
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Dengan:

_S' .S L _
Wo=—— W,=—% t,=t, v =t
1 N, 2 N, 17 ra)(N-) P2 H(a)(No-)

(Sudjana, 1996: 241)

Uji statistik non-parametrik
Uji statistik non-parametrik digunakan jika sampeéak terdistribusi
normal maka dapat menggunakan uji wilcoxon. Langkalgkah
yang dilakukan dalam uji Wilcoxon adalah sebagakbé
- Membuat daftar rank
- Menghitung nilai W, yaitu bilangan yang paling Kedari jumlah

rank positif dan rank negatif. Nilai W diambil salsatunya.

- Menentukan nilai W dari tabel. Jika n>25 maka niMidihitung
dengan rumus:

W e n(n+1)_x\/n(n—1)(2n+])

4 24

(Luhut Panggabean, 2001: 159)
- Pengujian hipotesis

Jika W < Wn) makahipotesis Hditerima.
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Alur pengolahan data untuk membuktikan hipotesisase umum

ditunjukan oleh Gambar 3.2.

DATA

\ 4

UJI NORMALITAS

Berdistribusi tidak normal

UJlI WILCOXON

A\ 4

Berdistribusi norma

A 4

UJI HOMOGENITAS

\ 4

PENGUJIAN HIPOTESIS
DENGAN UJI -t

v

KESIMPULAN

A

Gambar 3.2
Diagram Alur Pengujian Hipotesis
5. Uji Regres dan Koefisien Kor elasi

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik,gy@apat digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran dua varia@et \berbeda agar
dapat menentukan tingkat hubungan antara variarehel tersebut
(Suharsimi Arikunto, 2006: 270). Senada dengan wri& Sugiyono
(2010: 224) menyatakan bahwa korelasi merupakankaangang
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara diegbghatau lebih.
Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif ategatif, sedangkan
kuatnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koetksigelasi.

Untuk mempermudah melakukan perumusan dan analigisangan

dua variabel maka dua variabel tersebut dilambangkdalam variabeX
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dan variabely (Boediono dan Koster, 2008: 170). Variabeuntuk skor
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa daniabelY untuk skor
peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognidrena dalam
penelitian ini yang dilibatkan hanya dua variabalty X dan'Y maka
analisis hubungan tersebut dilakukan dengan canagiesi dan korelasi
sederhana. Adapun tahapannya sebagai berikut:
a. Persamaan Regresi

Untuk menyatakan hubungan antara dua variabel chabat digunakan

persamaan regresi (Boediono dan Koster, 2008: yaR:

Y=a+ bX

Dimanaa adalah konstanta, déwradalah koefisien daX.

L () x?) (XX ) (X x¥)
DREEIRG)

» N PN )
X =(2 X )2

b. Uji Linieritas Regresi
Memeriksa apakaly = a + bX apakah beregresi secara linier? Maka
diadakan uji linieritas regresi. Berikut langkand&ah (Luhut
Panggabean, 1996: 135-140):
- Menghitung jumlah kuadrat regreai (JK;) dengan menggunakan

persamaan:
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JKa = (ZYi)Z

n

- Menghitung jumlah kuadrat regre& terhadapa (JKps) dengan

persamaan sebagai berikut:

aKb,fb{zxiYi_(in)—(zvi)}

n

- Menghitung jumlah kuadrat residuJK;) dengan menggunakan

persaman:
K, =S¥ -IK, - K,,

- Menghitung jumlah kuadrat kekeliruadK(k) dengan menggunakan
persamaan:

Ky = Z{ZYZ _@}

Xi

Untuk penggunaan persamaan ini, variabeldiurutkan menurut
besarnya, dan variab€lmengikuti pasangannya.

- Menghitung jumlah kuadrat ketidak-cocokanJK{) dengan
menggunakan persamaan:
K, = IK, —IK,,

- Menghitung derajat kebebasan kekelirudkyd dengan menggunakan
persamaan:
dk, =n-k

- Menghitung derajat kebebasan ketidak-cocokatk)( dengan

menggunakan persamaan:
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dk. =k-2

- Menghitung rata-rata kuadrat kekelirud&K() dengan menggunakan
persamaan:
RK,, = JK : dk,

- Menghitung rata-rata kuadrat ketidak-cocokaiRKi) dengan
menggunakan persamaan:
RK,. =JK,. :dk,

- Menghitung nilai F ketidak-cocokan Ki) dengan menggunakan
persamaan:
F. = RK, : RK,

- Menghitung nilaiF dari tabel E dengan menggunakan persamaan:

Favs = F

0,95(dk /g )
- Memeriksa linieritas regresi dengan ketentuan:
Fic<Fiapa : regresilinier

Fi>Fape - regresi tidak linier

. Menentukan Koefisien Korelasi

Apabila persamaan regresi tidak linier maka dalaranentukan
kofisien korelasi menggunkan persamaan korelasi pamjang dari
Spearman. Sedangkan apabila persamaan linier makiamd
menentukan koefisien korelasinya menggunakan p&@ankorelasi

Product Moment dari Pearson (Boediono dan Koster, 2008: 183).
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- Korelasi Tata Jenjang dari Spearman

_ _6><ZD2
=1 n(nz—l)

(Luhut Panggabean, 1996: 123)
Keterangan:
r = koefisien korelasi tata jenjang
D = Selisih antar jenjang setiap subyek
N = banyaknya subyek

- KorelasiProduct Moment dari Pearson

Y XY ~(3X)(2)
Nz x )}z ve-(2v)}

(Luhut Panggabean, 1996: 122)

=

Arti dari koefisien korelasi (Boediono dan Kost2008: 184-185)
*0,90<r<1,00 atau -1,00<r <-0,90; hubungan yamgat kuat
*0,70<r<0,90 atau -0,90<r <-0,70; hubungan yarag k
*0,50<r <0,70 atau -0,70< r <-0,50; hubungan yaugsg
*0,30<r <0,50 atau -0,50< r <-0,30; hubungan yanggh

*0,00<r <0,30 atau -0,30<r < 0,00; hubungan yamgat lemah

. Uji Signifikansi
Bila n lebih dari 30 maka untuk pengujian signifikansingangan

menggunakan persamaan:
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—+
1

1-r?
(Luhut Panggabean, 1996: 117)

Keterangan:
t = signifikansi korelasi
r = koefisien korelasi
n = banyaknya data yang dikorelasikan
Penentuan signifikansi:
Jika thiwng > twpe Maka korelasi antara variab&l dan Y adalah
signifikan.
Jika thinng < tae Maka korelasi antara variabéldanyY adalah tidak

signifikan.



